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3.1. Variabel Penelitian. 
Variabel adalah apapun yang dapat membedakan atau membawa 
variasi pada nilai (Sekaran, 2006:115). Adapun yang menjadi variabel dalam 
penelitian ini adalah semua unsur biaya produksi yang membentuk harga 
pokok produksi. Berikut ini variabel dan definisi operasional beserta 
indikatornya: 
Tabel 3.1. 
Variabel, Definisi Operasional dan Indikator 
Variabel Definisi Operasional Indikator 
Biaya Bahan 
Baku (BBB) 
Jumlah biaya yang melekat pada 
bahan baku yang dimasukkan 
dalam produksi (cost of raw 
materials used). 
- Harga bahan baku 
- Kuantitas bahan 
baku 
Biaya Tenaga 
Kerja Langsung 
(BTKL) 
Biaya yang melekat pada atau 
berkaitan dengan tenaga kerja 
langsung. 
- Tarif upah 
- Jam kerja 
langsung 
Biaya Overhead 
Pabrik (BOP) 
Jumlah rupiah yang melekat pada 
fasilitas fisik dan penunjang 
dalam memproduksi barang. 
- Tingkat kapasitas 
produksi 
- Tarif BOP 
Sumber: Suwardjono (2003) dan Supriyono (2008) 
19 
 20 
3.2. Jenis dan Sumber Data. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif 
berupa data dokumenter. Data dokumenter merupakan jenis data penelitian 
yang antara lain berupa faktur, jurnal, surat-surat, notulen hasil rapat, memo 
atau dalam bentuk laporan program. 
Sedangkan sumber data penelitian ini menggunakan data sekunder, 
yaitu sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 
melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain (Supomo 
dan Indriantoro, 2002:147). Jenis data sekunder yang digunakan dalam 
penelitian ini dikumpulkan dengan metode dokumentasi berupa data standar 
biaya produksi dan realisasi biaya produksi yang dikeluarkan oleh 
perusahaan kerupuk ECHO Jepara pada tahun 2008 dan 2009. 
 
3.3. Populasi dan Sampel. 
Populasi (population) mengacu pada keseluruhan kelompok orang, 
kejadian atau hal minat yang ingin peneliti investigasi (Sekaran, 2006:121). 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah biaya produksi kerupuk 
pada perusahaan kerupuk ECHO Jepara. 
Sampel (sampling) adalah subkelompok atau sebagian dari populasi 
(Sekaran, 2006:123). Sampel dalam penelitian ini adalah biaya produksi 
kerupuk tengiri dan kerupuk udang tahun 2008 dan 2009 pada perusahaan 
kerupuk ECHO Jepara. 
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3.4. Metode Pengumpulan Data. 
Data merupakan informasi yang didapat melalui pengukuran-
pengukuran tertentu, untuk digunakan sebagai landasan dalam menyusun 
argumentasi logis menjadi fakta. Pengumpulan data adalah prosedur yang 
sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. 
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
metode survei, merupakan metode pengumpulan data berdasarkan 
komunikasi antara peneliti dengan responden (Supomo dan Indriantoro, 
2002:152). Peneliti menggunakan metode survei dengan teknik pengumpulan 
data melalui wawancara dengan pihak terkait yang kompeten dengan 
masalah yang diteliti. 
 
3.5. Metode Analisis Data. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Deskriptif Persentase. 
Analisis deskriptif persentase digunakan untuk menentukan tingkat 
variance biaya produksi. Rumus yang digunakan yaitu: 
%100% x
N
n
  
Keterangan: 
n = nilai yang diperoleh 
N = jumlah seluruh nilai 
(Subagyo, 1990:31) dalam Hermanto (2005) 
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2. Analisis Penyimpangan Biaya Produksi. 
Analisis penyimpangan biaya produksi digunakan untuk mencari 
penyebab terjadinya varians biaya produksi. Adapun rumus-rumus 
varians biaya produksi yang dipakai adalah sebagai berikut: (Supriyono, 
2008) 
a. Selisih Biaya Bahan Baku 
1) Selisih harga bahan baku 
SHB = (HS x KS) – (HSt x KS) 
= (HS – HSt) KS 
Dimana: 
SHB  = Selisih harga bahan baku 
HS  = Harga beli sesungguhnya setiap satuan 
KS  = Kuantitas sesungguhnya yang dibeli 
HSt  = Harga beli standar setiap satuan 
Dalam menghitung selisih harga bahan baku dapat 
ditentukan apakah sifat selisih harga menguntungkan atau 
merugikan yaitu apabila: 
HS > HSt, maka selisih harga tidak menguntungkan (unfavorable). 
HS < HSt, maka selisih harga menguntungkan (favorable). 
2) Selisih kuantitas bahan baku 
SKB= (KS x HSt) – (KSt x HSt) 
= (KS – KSt) HSt 
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Dimana: 
SKB  = Selisih kuantitas bahan baku 
KS  = Kuantitas sesungguhnya atas bahan baku yang dipakai 
KSt  = Kuantitas standar atas bahan baku yang dipakai 
HSt  = Harga beli standar bahan baku yang dipakai 
Sifat selisih kuantitas bahan baku apakah menguntungkan 
atau merugikan dapat ditentukan sebagai berikut: 
Apabila KS > KSt, maka selisih kuantitas tidak menguntungkan 
(unfavorable). 
Apabila KS < KSt, maka selisih kuantitas menguntungkan 
(favorable). 
b. Selisih Biaya Tenaga Kerja Langsung. 
1) Selisih tarif upah langsung 
STU = (TS x JS) – (TSt x JS) 
= (TS – TSt) JS 
Dimana: 
STU  = Selisih tarif upah langsung 
TS  = Tarif sesungguhnya dari upah langsung per jam 
TSt  = Tarif standar dari upah langsung per jam 
JS  = Jam sesungguhnya 
Dalam menghitung selisih tarif upah langsung dapat 
ditentukan apakah sifat selisih menguntungkan atau merugikan 
yaitu apabila: 
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TS > TSt, maka selisih tarif upah langsung sifatnya tidak 
menguntungkan (unfavorable). 
TS < TSt, maka selisih tarif upah langsung sifatnya 
menguntungkan (favorable). 
2) Selisih efisiensi upah langsung 
SEUL = (TSt x JS) – (TSt x JSt) 
= TSt (JS – JSt) 
Dimana: 
SEUL  = Selisih efisiensi upah langsung 
TSt  = Tarif standar dari upah langsung per jam 
JS  = Jam sesungguhnya 
JSt  = Jam standar 
Dalam menghitung selisih efisiensi upah langsung dapat 
ditentukan apakah sifat selisih menguntungkan atau merugikan 
yaitu apabila: 
JS > JSt, maka selisih efisiensi upah langsung sifatnya tidak 
menguntungkan (unfavorable). 
JS < JSt, maka selisih efisiensi upah langsung sifatnya 
menguntungkan (favorable). 
c. Selisih Biaya Overhead Pabrik 
1) Selisih terkendalikan 
ST = BOPS – AFKSt 
atau 
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ST = BOPS – [BTA + (KSt x TV)] 
= BOPS – [(KN x TT) + (KSt x TV)] 
atau 
ST = [BOPS – (KN x TT)] – (KSt x TV) 
Dimana: 
ST  = Selisih terkendalikan 
BOPS  = Biaya overhead pabrik sesungguhnya 
AFKSt = Anggaran fleksibel pada kapasitas atau jam standar 
BTA  = Biaya tetap dianggarkan 
TV  = Tarif variabel 
KN  = Kapasitas normal, atau kapasitas lain yang dipakai dasar 
menghitung tarif standar. 
TT  = Tarif tetap 
Dalam menghitung selisih terkendalikan dapat ditentukan 
apakah sifat selisih menguntungkan atau merugikan yaitu apabila: 
BOPS > AFKSt, maka selisih terkendalikan sifatnya tidak 
menguntungkan (unfavorable). 
BOPS < AFKSt, maka selisih terkendalikan sifatnya 
menguntungkan (favorable). 
2) Selisih volume 
SV  = AFKSt – (KSt x T) 
 = [(KN x TT) + (KSt x TV)] – [(KSt x TT) + (KSt x TV)] 
 = (KN x TT) – (KSt x TT) 
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 = (KN – KSt) TT 
Dimana: 
SV  = Selisih volume 
AFKSt = Anggaran fleksibel pada kapasitas standar 
KSt  = Kapasitas atau jam standar 
T  = Tarif standar biaya overhead pabrik atau tarif total 
KN  = Kapasitas normal, atau kapasitas lain yang dipakai dasar 
menghitung standar. 
TT  = Tarif tetap 
TV  = Tarif variabel 
Dalam menghitung selisih volume dapat ditentukan apakah 
sifat selisih menguntungkan atau merugikan apabila: 
KN > KSt, berarti kapasitas standar tidak dapat melampui kapasitas 
normal yang tersedia, sifat tidak menguntungkan (unfavorable). 
KN < KSt, berarti kapasitas standar dapat melampui kapasitas 
normal yang tersedia, sifat menguntungkan (favorable). 
